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SAMBUTAN KETUA STAI PELABUHAN RATU 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya, kita dapat berkumpul di kesempatan yang berharga ini. Saya, sebagai 

Ketua STAI Pelabuhan Ratu, ingin menyampaikan sambutan terkait Rencana 

Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) 2020-2040 yang telah kita susun bersama 

dengan tujuan mewujudkan visi dan misi kita sebagai lembaga pendidikan tinggi 

Islam yang unggul dan berdaya saing. 

RPJP yang kita rancang bersama merupakan tonggak penting dalam perjalanan 

STAI Pelabuhan Ratu ke depan. Dalam kurun waktu 20 tahun ke depan, kita 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa lembaga ini tetap relevan, 

berkualitas, dan mampu menjawab tuntutan perkembangan zaman. Berbagai 

elemen telah kita pertimbangkan dalam penyusunan RPJP ini, termasuk perubahan-

perubahan mendasar dalam dunia pendidikan, teknologi, dan kebutuhan 

masyarakat. RPJP ini bukan hanya sebagai panduan strategis, tetapi juga sebagai 

komitmen kita untuk terus beradaptasi dan berinovasi guna memberikan layanan 

pendidikan yang terbaik bagi mahasiswa dan masyarakat. 

Beberapa poin penting dalam RPJP ini antara lain mencakup peningkatan kualitas 

akademik, pengembangan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan pasar 

kerja, peningkatan sarana dan prasarana, penguatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, serta upaya menjalin kemitraan yang berkelanjutan dengan 

berbagai pihak terkait. 

Kepada seluruh civitas akademika STAI Pelabuhan Ratu, mari kita bersama-sama 

berkomitmen untuk mewujudkan visi dan misi yang telah kita tetapkan. RPJP ini 

bukan hanya menjadi tanggung jawab pimpinan, tetapi juga merupakan tugas 

bersama kita semua. Melalui sinergi dan kerja keras kita, saya yakin STAI 

Pelabuhan Ratu akan menjadi pusat pendidikan Islam yang bermutu, berdaya saing, 

dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. 

Terima kasih atas perhatian dan kerjasama yang baik. Semoga Allah SWT 

senantiasa memberikan petunjuk dan keberkahan dalam setiap langkah kita. Amin. 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena dengan rahmat dan karunia-

Nya, kami dapat menyelesaikan penyusunan Rencana Pengembangan Jangka 

Panjang (RPJP) STAI Pelabuhan Ratu Tahun 2020-2040. Melalui kata pengantar ini, 

kami sebagai tim penyusun ingin berbagi pemikiran, dedikasi, dan semangat kami 

dalam merancang kerangka strategis yang akan membimbing langkah STAI 

Pelabuhan Ratu ke arah masa depan yang lebih cerah dan berkualitas. 

Penyusunan RPJP ini bukanlah suatu usaha yang dilakukan sendiri, melainkan hasil 

kolaborasi dan sinergi dari seluruh elemen civitas akademika STAI Pelabuhan Ratu. 

Kami ingin menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada seluruh tim penyusun, 

pimpinan, dosen, karyawan, mahasiswa, serta pihak-pihak terkait yang telah 

memberikan kontribusi maksimal dalam proses penyusunan dokumen strategis ini. 

RPJP Tahun 2020-2040 ini merupakan panduan yang berfokus pada visi dan misi 

STAI Pelabuhan Ratu untuk mencapai standar keunggulan dalam penyelenggaraan 

pendidikan tinggi Islam. Kami mengintegrasikan pemikiran-pemikiran inovatif, riset-

riset terkini, dan masukan dari berbagai pihak demi menciptakan rencana 

pengembangan yang tanggap terhadap dinamika zaman. Dalam RPJP ini, kami 

menekankan pada aspek-aspek kunci seperti peningkatan kualitas akademik, 

pengembangan kurikulum yang relevan, peningkatan peran dan kontribusi kepada 

masyarakat, serta penggunaan teknologi informasi sebagai pendukung proses 

pembelajaran. Kami yakin bahwa dengan implementasi RPJP ini, STAI Pelabuhan 

Ratu akan semakin memperkuat eksistensinya sebagai lembaga pendidikan tinggi 

yang berdaya saing dan relevan di tingkat nasional. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah terlibat dalam penyusunan RPJP ini. 

Semoga RPJP Tahun 2020-2040 ini tidak hanya menjadi dokumen panduan, tetapi 

juga menjadi pijakan nyata bagi perjalanan STAI Pelabuhan Ratu menuju puncak 

keunggulan akademik dan kontribusi nyata bagi kemajuan umat dan bangsa. 

Akhir kata mohon doa restu dari seluruh civitas akademika STAI Pelabuhan Ratu 

untuk kelancaran implementasi RPJP ini. Semoga langkah-langkah kita selalu 

mendapatkan petunjuk dan keberkahan dari Allah SWT. 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Tim Penyusun 

RPJP STAI Pelabuhan Ratu  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) STAI Pelabuhan Ratu 

tahun 2020-2040 ini menjadi arsitektur strategis yang akan membimbing perjalanan 

institusi kita dalam beberapa tahun ke depan. Sebagai lembaga pendidikan tinggi 

Islam yang tumbuh dan berkembang, kami merangkum dedikasi, visi, dan tekad 

kolektif kami dalam dokumen ini. Tahun-tahun mendatang menawarkan tantangan 

dan peluang yang menuntut kita untuk terus beradaptasi, berkembang, dan 

memberikan kontribusi yang nyata bagi masyarakat dan umat Islam. Dalam konteks 

ini, RPJP STAI Pelabuhan Ratu menjadi landasan yang kokoh, mewakili komitmen 

untuk menjaga kualitas pendidikan tinggi Islam, mendukung inovasi, serta 

memperkuat peran sebagai agen perubahan positif di masyarakat. 

Dalam RPJP ini, kami merinci langkah-langkah strategis, target pencapaian, 

dan inisiatif yang akan menjadi landasan bagi pengembangan institusi kita. Sebagai 

panduan yang terperinci, RPJP menggambarkan visi kita untuk mencapai standar 

keunggulan dan keberlanjutan dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi Islam. 

A. Sejarah Singkat STAI Pelabuhan Ratu 

Sejarah STAI Pelabuhan Ratu mencerminkan perjalanan panjang dan tekad 

dalam menyediakan pendidikan tinggi Islam yang berkualitas. Penyusunan Rencana 

Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) STAI Pelabuhan Ratu Tahun 2020-2040 

tentu saja diperkaya oleh sejarah perjalanan lembaga ini. Berikut adalah sejarah 

singkat STAI Pelabuhan Ratu yang dapat menjadi landasan bagi penyusunan RPJP. 

STAI Pelabuhan Ratu didirikan dengan semangat untuk memberikan kontribusi 

dalam pengembangan pendidikan tinggi Islam di Indonesia. Berawal pada [tahun 

pendirian], lembaga ini memulai perjalanannya dengan visi menjadi pusat 

pendidikan tinggi Islam yang unggul dan berdaya saing. 

Dalam beberapa tahun pertama, STAI Pelabuhan Ratu fokus pada 

pembentukan fondasi akademik dan penyediaan fasilitas yang memadai. Dengan 

dukungan dari para pendiri, dosen berkualitas, dan mahasiswa yang antusias, STAI 

Pelabuhan Ratu berkembang sebagai lembaga yang diakui dalam menyediakan 

pendidikan Islam yang holistik. Perjalanan panjang ini tidak terlepas dari tantangan 

dan perubahan zaman. Dalam beberapa dekade terakhir, STAI Pelabuhan Ratu 

terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tuntutan masyarakat. 

Peningkatan kualitas kurikulum, peningkatan sarana dan prasarana, serta 

penguatan hubungan dengan dunia industri dan masyarakat menjadi fokus utama 

dalam mencapai visi dan misi lembaga. 

Melalui perjalanan sejarah ini, STAI Pelabuhan Ratu telah menghasilkan 

lulusan yang berkompeten dan memiliki nilai-nilai keislaman yang kuat. Prestasi 

akademik dan kontribusi sosial alumni menjadi cermin keberhasilan pendidikan di 

STAI Pelabuhan Ratu. Penyusunan RPJP Tahun 2020-2040 menjadi momentum 
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penting dalam menggambarkan visi masa depan STAI Pelabuhan Ratu. 

Berdasarkan pengalaman sejarah, RPJP ini diarahkan untuk menjawab tantangan 

masa kini dan masa yang akan datang, dengan tetap mempertahankan nilai-nilai 

keislaman dan kualitas akademik yang tinggi. Semoga dengan dedikasi, kerja keras, 

dan semangat gotong royong, RPJP Tahun 2020-2040 akan menjadi panduan yang 

efektif bagi STAI Pelabuhan Ratu dalam mencapai cita-cita luhur sebagai pusat 

pendidikan tinggi Islam yang berkualitas dan berdaya saing. 

Sejarah STAI Pelabuhan Ratu menjadi sumber inspirasi bagi seluruh elemen 

akademika dalam merancang langkah-langkah strategis ke depan. Dengan tekad 

yang kuat dan dukungan bersama, STAI Pelabuhan Ratu akan terus berkembang 

sebagai lembaga pendidikan yang memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 

bangsa. 

B. Latar Belakang Penyusunan RPJP STAI Pelabuhan Ratu 

Penyusunan Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) STAI 

Pelabuhan Ratu didasarkan pada sejumlah faktor yang mencerminkan dinamika dan 

kebutuhan institusi pendidikan tinggi Islam ini. Penyusunan RPJP merupakan 

respons terhadap perkembangan pendidikan tinggi Islam secara nasional, mengikuti 

perubahan kebijakan pendidikan dan tuntutan masyarakat. Adapun latar belakang 

RPJP juga melibatkan evaluasi kinerja institusi, di mana kekuatan dan kelemahan 

diidentifikasi untuk dioptimalkan atau diatasi.  

Visi dan misi STAI Pelabuhan Ratu turut menjadi landasan kuat dalam 

penyusunan rencana jangka panjang ini, menggarisbawahi komitmen terhadap cita-

cita dan tujuan strategis institusi. Partisipasi aktif para pemangku kepentingan, 

termasuk dosen, mahasiswa, dan alumni, memberikan dimensi partisipatif yang 

penting dalam menyusun RPJP, memastikan representasi aspirasi seluruh 

komunitas akademika. Selain itu, pengaruh kebijakan pendidikan nasional dan 

kesiapan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman dan teknologi menjadi 

pertimbangan esensial. Sejalan dengan itu, rencana pengembangan juga menjawab 

kebutuhan masyarakat dan industri, dengan memastikan relevansi institusi sebagai 

penyedia sumber daya manusia berkualitas.  

Keseluruhan, RPJP STAI Pelabuhan Ratu dirancang sebagai panduan 

strategis yang holistik dan responsif, mencerminkan tekad untuk terus berkembang 

sebagai pusat pendidikan tinggi Islam yang unggul dan relevan dalam jangka 

panjang. Kebijakan pendidikan nasional, termasuk regulasi dan arahan dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dapat menjadi faktor yang memengaruhi 

penyusunan RPJP. Institusi pendidikan tinggi perlu memastikan bahwa rencananya 

sejalan dengan kebijakan nasional. RPJP STAI Pelabuhan Ratu mungkin 

mencerminkan respons terhadap kebutuhan masyarakat dan industri di sekitarnya. 

Keberlanjutan dan relevansi institusi sebagai penyedia sumber daya manusia yang 

berkualitas dapat menjadi pertimbangan utama. Latar belakang di atas menciptakan 

kerangka kerja untuk penyusunan RPJP yang komprehensif dan berdaya guna bagi 
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pengembangan STAI Pelabuhan Ratu dalam jangka panjang. RPJP ini seharusnya 

menjadi panduan strategis untuk mencapai tujuan dan visi institusi secara 

berkelanjutan. 

C. Permasalahan dan Tantangan STAI Pelabuhan Ratu 

Penyelenggaraan pendidikan tinggi di STAI Pelabuhan Ratu, Sukabumi, 

dihadapkan pada sejumlah permasalahan dan tantangan yang dapat mempengaruhi 

kinerja dan perkembangan institusi. berikut adalah beberapa permasalahan umum 

dan tantangan yang harus dihadapi oleh institusi pendidikan tinggi, termasuk STAI 

Pelabuhan Ratu: 

1. Kualitas Akademik; Upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas akademik menjadi tantangan utama. Hal ini melibatkan 

pengembangan kurikulum yang relevan, peningkatan kompetensi dosen, 

dan implementasi metode pengajaran yang efektif. 

2. Sarana dan Prasarana, Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti ruang 

kelas, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas lainnya, dapat menjadi 

hambatan dalam menyelenggarakan pembelajaran dan riset yang optimal. 

3. Teknologi Informasi; Integrasi teknologi informasi dalam proses 

pembelajaran dan administrasi dapat menjadi tantangan, terutama jika 

terdapat kendala aksesibilitas dan kekurangan infrastruktur teknologi. 

4. Sumber Daya Manusia; Keberlanjutan pengembangan sumber daya 

manusia, termasuk pengembangan profesional dosen dan karyawan, dapat 

menjadi permasalahan yang perlu diatasi agar STAI Pelabuhan Ratu dapat 

terus bersaing. 

5. Pembiayaan dan Keberlanjutan Keuangan; Keterbatasan dana dan sumber 

pembiayaan dapat mempengaruhi berbagai aspek operasional institusi, 

termasuk pengadaan fasilitas, penelitian, dan pengembangan. 

6. Relevansi Kurikulum dengan Kebutuhan Industri; Tantangan untuk menjaga 

relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja dan perkembangan 

industri, sehingga lulusan dapat lebih mudah terserap di dunia kerja. 

7. Peningkatan Daya Tampung dan Aksesibilitas; Menangani peningkatan 

jumlah mahasiswa dan meningkatkan aksesibilitas pendidikan tinggi bagi 

masyarakat, tanpa mengorbankan kualitas, merupakan tantangan penting. 

8. Keterlibatan Masyarakat; Penguatan keterlibatan masyarakat, termasuk 

alumni, dalam mendukung pengembangan institusi dan menjembatani 

kebutuhan masyarakat dengan program akademik. 

9. Ketahanan Institusi; Meningkatkan ketahanan institusi terhadap perubahan 

eksternal, termasuk dinamika politik dan regulasi, agar STAI Pelabuhan 

Ratu dapat tetap beradaptasi dengan baik. 

10. Penguatan Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat; Peningkatan kualitas 

dan kuantitas riset serta kontribusi aktif kepada masyarakat perlu 

ditingkatkan untuk mengukuhkan posisi institusi dalam kontribusi ilmiah dan 

sosial. 
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Pemahaman mendalam terhadap permasalahan dan tantangan ini penting 

untuk menyusun strategi dan langkah-langkah konkret dalam RPJP STAI Pelabuhan 

Ratu agar dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan meningkatkan kualitas 

dan relevansi institusi dalam jangka panjang. 

D. Ruang Lingkup RPJP STAI Pelabuhan Ratu 

Penyusunan Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) STAI 

Pelabuhan Ratu mengambil titik fokus pada sejumlah dimensi penting yang 

mencakup visi, misi, dan tujuan strategis institusi dalam rentang waktu yang 

signifikan. Pertama, RPJP ini menetapkan visi institusi untuk mencapai prestasi 

akademik unggul dan kontribusi yang nyata terhadap masyarakat. Sasaran strategis 

ditempatkan sebagai penopang visi tersebut, dengan penekanan pada peningkatan 

kualitas akademik, pengembangan kurikulum yang responsif, dan penerapan 

metode pembelajaran inovatif. Dalam konteks pengembangan sumber daya 

manusia, RPJP menyoroti perlunya pengembangan dosen dan staf administratif 

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan administrasi institusi.  

Upaya pengembangan ini diintegrasikan dengan pemanfaatan teknologi 

informasi guna mendukung efisiensi dan efektivitas proses pendidikan. Selain itu, 

strategi pengembangan sarana dan prasarana termasuk dalam lingkup RPJP, 

mengakui peran pentingnya fasilitas fisik yang memadai dalam mendukung proses 

pembelajaran dan penelitian. Rencana ini juga mengakomodasi kebutuhan 

peningkatan riset dan pengabdian kepada masyarakat, dengan menetapkan 

langkah-langkah konkrit untuk mendorong aktivitas riset dosen dan mahasiswa serta 

mengintensifkan kontribusi positif institusi dalam mengatasi tantangan sosial. Selain 

itu, peningkatan kemitraan dan jaringan dengan dunia industri dan lembaga 

pendidikan lainnya tercermin dalam ruang lingkup RPJP, yang dianggap sebagai 

strategi integral untuk memperkuat posisi STAI Pelabuhan Ratu. 

Pentingnya meningkatkan daya tampung, menjaga kualitas, dan 

meningkatkan aksesibilitas pendidikan tinggi juga menjadi perhatian utama dalam 

penyusunan RPJP. Dalam rangka mencapai hal ini, institusi berkomitmen untuk 

merinci rencana khusus terkait peningkatan daya tampung, penerimaan mahasiswa 

berkualitas, dan strategi yang dapat memastikan aksesibilitas bagi seluruh lapisan 

masyarakat. Selain itu, keberlanjutan keuangan dan peningkatan kualitas 

manajemen serta tata kelola menjadi pokok bahasan dalam RPJP. Institusi 

merencanakan upaya konkret untuk mengelola sumber daya finansial dengan bijak 

dan meningkatkan efisiensi dalam manajemen administratif. Kajian lebih lanjut 

melibatkan sistem evaluasi dan pemantauan yang cermat untuk memastikan bahwa 

implementasi RPJP berjalan sesuai rencana. Evaluasi ini mencakup penciptaan 

metrik kinerja, pengukuran pencapaian tujuan, serta mekanisme umpan balik yang 

dapat merespons dinamika internal dan eksternal secara lebih adaptif. 

Dengan menyeluruh, RPJP STAI Pelabuhan Ratu menciptakan kajian lebih 

lanjut yang lebih kuat dalam menghadirkan pandangan strategis, holistik, dan 
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responsif untuk mengatasi permasalahan dan memanfaatkan peluang guna 

menjadikan institusi ini sebagai pusat pendidikan tinggi Islam yang bermutu dan 

berdaya saing. 
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BAB II 

LANDASAN DAN TUJUAN PENYUSUNAN RPJP 

 

A. Landasan Penyusunan RPJP STAI Pelabuhan Ratu 

Penyusunan Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) STAI 

Pelabuhan Ratu membuka lembaran baru bagi perjalanan institusi, membangun 

fondasi yang kuat untuk mencapai tujuan visi dan misi dalam kurun waktu 2020-

2040. Landasan penyusunan RPJP ini dipandang sebagai poin awal yang vital, 

memandu langkah-langkah strategis STAI Pelabuhan Ratu dengan memperhatikan 

berbagai faktor dan nilai-nilai yang mendasari proses perencanaan jangka panjang.  

Dalam konteks ini, landasan penyusunan RPJP didasarkan pada visi institusi 

untuk menjadi pusat pendidikan tinggi Islam yang unggul dan relevan dalam 

menghadapi perubahan zaman. Tujuan utama adalah menghadirkan rencana 

strategis yang terukur, adaptif, dan mencakup seluruh aspek kehidupan akademis 

dan kelembagaan STAI Pelabuhan Ratu. Landasan tersebut mencakup pemahaman 

mendalam terhadap kondisi internal dan eksternal institusi, termasuk pencapaian 

dan hambatan masa lalu, serta tantangan dan peluang yang muncul di lingkungan 

pendidikan tinggi dan masyarakat pada umumnya. Peran kebijakan nasional dalam 

dunia pendidikan dan nilai-nilai keislaman menjadi pijakan moral yang mendukung 

penyusunan RPJP. Selain itu, landasan penyusunan RPJP memperhitungkan 

partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan, seperti dosen, mahasiswa, 

alumni, dan masyarakat sekitar. Proses ini memberikan dimensi partisipatif yang 

penting, mencerminkan semangat kolektif dan persatuan dalam merumuskan 

rencana pengembangan jangka panjang. 

Pentingnya analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

juga tercermin dalam landasan ini. Melalui pemahaman mendalam terhadap 

kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal, STAI 

Pelabuhan Ratu dapat merancang strategi pengembangan yang sesuai dan 

responsif. Landasan penyusunan Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) 

STAI Pelabuhan Ratu untuk periode tahun 2020-2040 didasarkan pada sejumlah 

prinsip dan faktor yang mencerminkan identitas, visi, dan misi institusi. Beberapa 

landasan yang mendasari penyusunan RPJP tersebut meliputi: 

1. Visi dan Misi Institusi 

RPJP STAI Pelabuhan Ratu merujuk pada visi dan misi institusi sebagai 

pijakan utama. Visi institusi mencerminkan cita-cita jangka panjang, 

sementara misi menjelaskan tujuan pokok dan peran STAI Pelabuhan Ratu 

dalam masyarakat dan dunia pendidikan tinggi Islam. 

2. Kondisi dan Tantangan Terkini 

Penyusunan RPJP mempertimbangkan kondisi dan tantangan terkini baik di 

bidang pendidikan, teknologi, ekonomi, maupun sosial. Melalui pemahaman 

mendalam terhadap dinamika eksternal, institusi dapat merumuskan strategi 

yang responsif dan adaptif. 
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3. Pengalaman dan Prestasi Lampau 

RPJP mencermati pengalaman dan prestasi institusi dalam periode 

sebelumnya. Keberhasilan dan hambatan di masa lalu menjadi landasan 

evaluasi untuk merancang langkah-langkah perbaikan dan pengembangan. 

4. Kebijakan Pendidikan Nasional 

Penyusunan RPJP juga memperhatikan arah kebijakan pendidikan nasional, 

termasuk regulasi dan pedoman yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Ini agar RPJP sejalan dengan tujuan nasional 

dan peraturan yang berlaku. 

5. Partisipasi Stakeholder 

Melibatkan para pemangku kepentingan, seperti dosen, mahasiswa, alumni, 

dan pihak eksternal, dalam proses penyusunan. Partisipasi ini dapat 

memberikan wawasan yang beragam dan memastikan representasi 

kebutuhan seluruh komunitas akademika. 

6. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

RPJP STAI Pelabuhan Ratu dibangun berdasarkan analisis SWOT untuk 

mengidentifikasi kekuatan internal, kelemahan, peluang, dan ancaman 

eksternal. Hal ini memberikan dasar untuk merumuskan strategi 

pengembangan yang terukur dan efektif. 

7. Trend Pendidikan dan Teknologi 

Menelusuri tren pendidikan tinggi dan perkembangan teknologi informasi 

yang dapat memengaruhi cara penyelenggaraan pendidikan. Hal ini 

memungkinkan STAI Pelabuhan Ratu untuk memanfaatkan inovasi dan 

menjaga relevansi kurikulum. 

 

8. Aspirasi dan Nilai-nilai Keislaman 

RPJP merinci aspirasi dan nilai-nilai keislaman sebagai landasan moral dan 

spiritual dalam pengembangan institusi. Memastikan bahwa setiap langkah 

pengembangan selaras dengan prinsip-prinsip Islam dan nilai-nilai 

keberagamaan. 

9. Penghargaan Terhadap Keberagaman 

Memahami dan menghargai keberagaman dalam komunitas akademika, 

termasuk beragam latar belakang budaya, etnis, dan sosial. RPJP 

memastikan inklusivitas dalam perencanaan pengembangan institusi. 

10. Keterlibatan Alumni 

Menciptakan landasan dengan melibatkan alumni dalam penyusunan RPJP. 

Pengalaman dan kontribusi alumni dapat menjadi sumber inspirasi dan 

masukan berharga. Dengan demikian, penyusunan RPJP STAI Pelabuhan 

Ratu menjadi momen refleksi, membawa semangat kebersamaan, dan 

membimbing langkah-langkah institusi dalam menjawab panggilan tugas 

untuk terus berkembang dan memberikan kontribusi positif pada pendidikan 

tinggi Islam di Indonesia. 
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Dengan mempertimbangkan landasan tersebut, RPJP STAI Pelabuhan Ratu 

diharapkan dapat menjadi panduan yang kokoh dan adaptif untuk mencapai tujuan 

jangka panjang institusi dalam menghadapi perubahan dan dinamika zaman. 

B. Tujuan Penyusunan RPJP STAI Pelabuhan Ratu  

Dalam konteks ini, penyusunan RPJP menjadi refleksi dari semangat 

perubahan dan tekad kolektif para pemangku kepentingan STAI Pelabuhan Ratu. 

Visi jangka panjang institusi untuk mencapai standar keunggulan dan kontribusi 

yang berarti bagi masyarakat menjadi titik tolak yang menginspirasi dan memberikan 

arah jelas bagi setiap langkah strategis yang akan dirancang. 

Tujuan dari penyusunan RPJP adalah merumuskan dan menyusun rencana 

yang terarah dan terukur, yang melibatkan seluruh komponen akademika dan 

stakeholder institusi. Hal ini dilakukan untuk menciptakan lingkungan akademis yang 

dinamis, responsif terhadap perubahan zaman, dan sejalan dengan nilai-nilai 

keislaman yang menjadi landasan moral dan spiritual STAI Pelabuhan Ratu. 

Langkah-langkah penyusunan RPJP ini juga dirancang untuk mencapai tujuan 

spesifik, seperti peningkatan kualitas akademik, penguatan manajemen dan tata 

kelola institusi, pengembangan sumber daya manusia, serta penggalangan 

dukungan dan partisipasi aktif dari alumni dan stakeholder eksternal lainnya. 

Dengan menyusun RPJP, STAI Pelabuhan Ratu berkomitmen untuk merinci 

langkah-langkah strategis yang akan diambil untuk menjawab tantangan masa 

depan dan memanfaatkan peluang-peluang yang muncul. Melalui proses ini, 

diharapkan institusi akan menjadi lebih adaptif, inklusif, dan relevan dalam 

menyelenggarakan pendidikan tinggi Islam yang berkualitas dan memberi dampak 

positif pada masyarakat. Sebagai titik awal yang sarat makna, pendahuluan dalam 

penyusunan RPJP STAI Pelabuhan Ratu menjadi landasan yang kuat untuk 

membangun masa depan institusi yang berintegritas, progresif, dan berdaya saing 

tinggi dalam menghadapi dinamika perubahan di era pendidikan tinggi. 

Penyusunan Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) STAI 

Pelabuhan Ratu memiliki sejumlah tujuan strategis yang dirancang untuk 

memberikan arah dan fokus bagi perkembangan institusi dalam rentang waktu 

tertentu. Beberapa tujuan utama penyusunan RPJP STAI Pelabuhan Ratu antara 

lain: 

1. Mengartikulasikan Visi dan Misi Institusi 

Menetapkan dan menggambarkan secara rinci visi dan misi institusi sebagai 

panduan utama dalam mencapai tujuan jangka panjang STAI Pelabuhan 

Ratu. 

2. Merumuskan Sasaran Strategis 

Menyusun sasaran strategis yang spesifik, terukur, dan mencapai hasil yang 

diinginkan. Sasaran ini dapat mencakup pencapaian prestasi akademik, 

peningkatan kualitas pengajaran, dan kontribusi nyata terhadap masyarakat. 

3. Mengidentifikasi Prioritas Pengembangan 
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Menetapkan prioritas pengembangan dalam berbagai aspek, seperti 

akademik, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan pengembangan 

sumber daya manusia, untuk memastikan fokus yang jelas dan efektif. 

4. Menyesuaikan dengan Tantangan dan Peluang Eksternal 

Mengakomodasi tantangan dan peluang yang muncul dari lingkungan 

eksternal, termasuk perkembangan dalam dunia pendidikan, teknologi, dan 

dinamika sosial. 

5. Mengembangkan Kurikulum yang Relevan 

Menyusun strategi pengembangan kurikulum yang responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, 

untuk memastikan lulusan memiliki kompetensi yang relevan. 

6. Peningkatan Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran 

Fokus pada upaya peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran 

dengan melibatkan penggunaan metode inovatif, pengembangan kompetensi 

dosen, dan penerapan teknologi informasi. 

7. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Menyusun rencana pengembangan sumber daya manusia, termasuk 

pelatihan dan pendidikan bagi dosen dan staf, untuk meningkatkan 

kompetensi dan kualitas tenaga pendidik. 

8. Pengembangan Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat 

Memberikan perhatian khusus pada pengembangan riset dan pengabdian 

kepada masyarakat, termasuk peningkatan jumlah dan kualitas publikasi 

ilmiah serta kontribusi aktif dalam mengatasi permasalahan sosial. 

9. Meningkatkan Daya Tampung dan Aksesibilitas 

Merencanakan peningkatan daya tampung institusi dan strategi untuk 

menjaga kualitas pendidikan sambil meningkatkan aksesibilitas bagi berbagai 

lapisan masyarakat. 

10. Penguatan Kemitraan dan Jaringan 

Merumuskan langkah-langkah untuk memperkuat kemitraan dengan dunia 

industri, lembaga pendidikan, dan masyarakat, guna mendukung pertukaran 

pengetahuan dan peluang kolaborasi. 

11. Peningkatan Kualitas Manajemen dan Tata Kelola 

Menetapkan langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas manajemen dan 

tata kelola institusi, termasuk efisiensi administratif, akuntabilitas, dan 

transparansi. 

12. Pemasaran dan Branding Institusi 

Membangun strategi pemasaran dan branding yang efektif untuk 

meningkatkan citra institusi, daya tarik, dan kesadaran di masyarakat luas. 

13. Keterlibatan Alumni 

Menggalang partisipasi dan dukungan alumni dalam berbagai aspek 

pengembangan institusi, seperti peningkatan kualitas, penyediaan beasiswa, 

dan pengembangan program pengabdian kepada masyarakat. 
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Melalui pencapaian tujuan-tujuan ini, RPJP STAI Pelabuhan Ratu diharapkan 

dapat menjadi panduan yang dinamis dan adaptif, membimbing perjalanan institusi 

menuju pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan. 
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BAB III 

ANALISIS SITUASI DAN PRIORITAS STRATEGI PENGEMBANGAN 

 

A. Analisis Situasi  

Analisis situasi RPJP ini mengacu kepada analisis internal dan analisis 

eksternal STAI Pelabuhan Ratu. Analisis internal meliputi kekuatan dan kelemahan 

STAI Pelabuhan Ratu, sedangkan analisis eksternal meliputi peluang dan tantangan 

yang dihadapi oleh STAI Pelabuhan Ratu.  

1. Analisis Internal 

Sebagai perguruan tinggi Keagamaan Islam suwasta (PTKIS), telah memiliki 

kekuatan yaitu izin operasional, sarana prasarana, sumber daya manusia 

yang perlu dipertahankan dan dikembangkan semaksimal mungkin dimasa 

yang akan datang. Namun demikian, terdapat pula kelemahan yang perlu 

dibenahi agar menjadi lebih baik lagi di masa-masa yang akan datang. 

Kekuatan dan kelemahan tersebut meliputi bidang-bidang 

organisasi/kelembagaan, akademik, keuangan serta daya tampung dan 

penunjang keberlangsungan kegiatan pembelajaran berupa 

sarana/prasarana.  

2. Analisis Eksternal 

STAI Pelabuhan Ratu merupakan perguruan tinggi Agama Islam swasta yang 

memiliki beberapa peluang yang bisa dimanfaatkan seoptimal mungkin, 

sekaligus tantangan yang harus dihadapi serta dicarikan jalan keluarnya. 

Peluang dan tantangan tersebut antara lain meliputi kebijakan pemerintah 

(Kementrian Agama/Diktis), sosial budaya masyarakat dan tuntutan dunia 

pendidikan tinggi itu sendiri.  

3. Kekuatan dan kelemahan Umum  

Beberapa kekuatan dan kelemahan sekaligus peluang yang dimiliki oleh STAI 

Pelabuhan Ratu adalah sebagai berikut: 

a. Kekuatan: 

1) Dimilikinya sumber daya berupa tanah yang relatif cukup luas, 

sehingga memungkinkan untuk pengembangan/pembangunan kampus 

ke depan. Sehingga STAI Pelabuhan Ratu mampu meningkatkan daya 

tampung, menjaga kualitas, dan meningkatkan aksesibilitas pendidikan 

tinggi sesuai yag diharapkan. 

2) Dimilikinya gedung dengan fasilitas pendukung yang relatif memadai 

sehingga menunjang pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

dengan konsisten. 

3) Dimilikinya tenaga-tenaga muda potensial yang memungkinkan bagi 

kemajuan/pengembangan STAI Pelabuhan Ratu ke depan. 

4) Dimilikinya komitmen dan semangat tinggi seluruh civitas akademika 

untuk pengembangan STAI Pelabuhan Ratu ke depan. 

b. Kelemahan 
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1) Fasilitas pendukung pembelajaran yang belum sepenuhnya memadai. 

2) Mekanisme monitoring, rewards and punishment terhadap kinerja 

dosen dan staf serta karyawan lain belum optimal. 

3) Kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi belum basa dilaksanakan 

secara optimal. 

4) Jumlah tenaga dosen yang berpendidikan S2 relatif belum sepenuhnya 

memadai sesuai kebutuhan dari setiap program studi yang ada. 

c. Peluang 

1) Minat (animo) masyarakat untuk memasukkan anak-anaknya ke STAI 

Pelabuhan Ratu cukup meningkat dari beberapa tahun terakhir. 

2) Tersedianya peluang untuk pembukaan/pengembangan program-

program studi lainnya di luar program studi yang telah ada. 

3) Adanya komitmen pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas 

SDM daerah. 

4) Adanya kerja sama STAI Pelabuhan Ratu dengan Pemerintah Daerah, 

serta Lembaga-lembaga mitra lainnya seperti perguruan tinggi lain. 

5) Adanya kerjasama dan semangat yang tinggi dari seluruh civitas 

akademika untuk maju. 

6) Besarnya tuntutan steakholders untuk peningkatan mutu layanan di 

STAI Pelabuhan Ratu. 

4. Administrasi dan Keuangan  

a. Kekuatan 

1) Pengelolaan keuangan melalui sistem satu pintu. 

2) Sumber keuangan dari pembayaran mahasiswa. 

3) Pengelolaan bidang administrasi keuangan menggunakan sistem 

komputerisasi. 

b. Kelemahan 

1) Keterlambatan pembayaran mahasiswa. 

2) Ketersediaan tenaga ahli Staf keuangan belum terpenuhi secara 

maksimal. 

5. Sarana/Prasarana  

a. Kekuatan 

1) Memiliki gedung perkantoran hak Lembaga. 

2) Memiliki gedung perkuliahan hak lembaga. 

3) Memiliki media pembelajaran berbasis IT yang cukup memadai. 

4) Memiliki hotspot area yang cukup memadai.  

b. Kelemahan  

1) Pengelolaan/penataan tata ruang kurang rapi, kurang indah, kurang 

efektif/efisien. 

2) Perawatan/pemeliharaan fasilitas/sarana prasarana kurang efektif. 

3) Perawatan kebersihan setiap ruang dan peralatan/sarana prasarana 

kurang maksimal. 

4) Belum memiliki perpustakaan yang baik. 

5) Belum memiliki laboratorium yang baik. 
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6) Pemanfaatan media pembelajaran masih belum optimal. 

7) Pemanfaatan fasilitas penunjang kegiatan kemahasiswaan dan Tri 

Dharma PT masih belum optimal. 

 

B. Strategi Pengembangan 

1. Prioritas Pengembangan STAI Pelabuhan Ratu 

Berdasarkan visi, misi, tujuan dan analisis strategis STAI Pelabuhan Ratu, 

maka prioritas pengembangan STAI Pelabuhan Ratu 2020-2040, adalah 

sebagai berikut:  

a. Pemetaan/penataan tata pamong (struktur organisasi) dan deskripsi tugas 

STAI Pelabuhan Ratu. 

b. Peningkatan kualitas layanan baik administrasi maupun akademik. 

c. Melengkapi fasilitas pendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi. 

d. Meningkatkan minat dosen dalam melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 

tinggi dan melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara 

proporsional dan konsisten. 

e. Meningkatkan kerjasama kesetaraan dengan steakholders berdasarkan 

kebutuhan dan prioritas program. 

f. Mengusulkan pembukaan program studi baru/institusi baru. 

g. Meningkatkan kemampuan dosen dalam menerapkan berbagai model 

pembelajaran berbasis IT. 

h. Membangun sarana prasarana dalam upaya peningkatan daya tampung 

seperti (gedung kantor, ruang belajar, lab dan lain-lain) yang relatif lebih 

baik.  

2. Strategi Dasar Pengembangan 

Berdasarkan pada visi dan misi institusi sebagai pijakan utama dalam 

program pengembangan jangka Panjang dari STAI Pelabuhan Ratu, maka 

ditentukan beberapa strategi dasar pengembangan sebagai berikut:  

a. Menciptakan dan atau memaksimalkan unit-unit kerja Pelaksana Teknis 

(UPT) yang berfungsi sebagai unit akademik/administrasi dan bekerja 

dengan mengacu kepada program kerja, dan rencana tahunan. 

b. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang efektif dan memiliki 

relevansi yang tinggi terhadap pencerahan IPTEKS dengan 

memantapkan Program Pendidikan STAI Pelabuhan Ratu sebagai 

Teaching College. 

c. Menciptakan atmosfer akademik dan lingkungan kerja yang kondusif. 
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d. Meningkatkan citra Sekolah Tinggi dimata steakholders sebagai 

Perguruan Tinggi taat terhadap asas dan mutu layanan. 

e. Meningkatkan citra Ke- Islaman civitas akademika. 

f. Meningkatkan semangat dan komitmen pengabdian seluruh civitas 

Sekolah Tinggi. 

3. Kebijakan Pengembangan  

a. Organisasi dan Kelembagaan. 

1) Membentuk organisasi Lembaga Penjaminan Mutu (LPM), selaku 

perencana dan perumus pengembangan dan penjaminan mutu STAI 

Pelabuhan Ratu. 

2) Membangun kerjasama yang baik antara Tim Pengembang/Lembaga 

Penjamin Mutu dengan unsur pelaksana Program Studi. 

3) Mendeskripsi/mengklasifikasi Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI) 

antara Tim Pengembang/Lembaga Penjamin Mutu dengan unsur 

Pelaksana Program Studi. 

4) Memberdayakan seluruh potensi sumberdaya manusia, 

sarana/prasarana, dan struktur organisasi untuk memaksimalkan 

kinerja STAI Pelabuhan Ratu. 

5) Menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik dengan Instansi mitra 

Sekolah Tinggi. 

6) Bersikap adaptif dalam penguasaan sistem informasi manajemen 

terutama pada saat pengambilan keputusan di tingkat Program Studi 

STAI Pelabuhan Ratu. 

7) Mengupayakan langkah pro aktif dalam menghadapi kebijakan 

pemerintah yang dinamis dalam bidang pendidikan. 

8) Mengoptimalkan dan/atau memaksimalkan unit kegiatan 

kemahasiswaan (UKM) di tingkat Program Studi. 

9) Mendorong dan mengembangkan SDM pada setiap Program Studi di 

wilayah STAI Pelabuhan Ratu. 

10) Menerbitkan dan/atau menata mekanisme kerja kelembagaan Sekolah 

Tinggi dan Program Studi. 

4. Akademik,Kemahasiswaan dan Alumni 

a. Akademik 

1) Kurikulum 

Kurikulum Program Studi Manajemen Pendidikan Islam STAI 

Pelabuhan Ratu yang digunakan adalah kurikulum berbasis KKNI yakni 

kurikulum yang disusun berdasarkan Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi Islam Nomor: 353 tahun 2004 dengan penekanan 

pada kompetensi kelulusan. Kurikulum tersebut akan ditinjau pada 

setiap periode tertentu sekurang-kurangnya setelah dilakukan evaluasi 

terhadap output yang dihasilkan oleh unit penjamin mutu akademik. 

Beban studi mahasiswa dalam suatu semester ditentukan atas dasar 
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rata-rata waktu kerja sehari dan kemampuan individu. Secara normal 

seorang mahasiswa bekerja rata-rata siang hari 6-8 jam dan malam 2 

jam selama 6 hari berturut-turut. Dengan dasar perhitungan itu, sedang 

mahasiswa diperkirakan dapat memanfaatkan waktu belajar 8-10 jam 

sehari atau 48-60 jam selama seminggu. Beban studi mahasiswa STAI 

Pelabuhan Ratu program strata satu dihitung nilai satu kredit semester 

yaitu 16-20 kredit semester dan beban studi untuk pendidikan program 

strata satu ini adalah 148–160 SKS dengan masa studi maksimal 14 

semester. 

2) Rancangan/Organisasi Kurikulum. Susunan/organisasi kurikulum 

jenjang S1 pada setiap program studi di STAI Pelabuhan Ratu adalah 

sebagai berikut: a) Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK), 

wajib bagi seluruh mahasiswa. b) Matakuliah keahlian dan 

keterampilan (MKK) sesuai prodi masing-masing). c) Matakuliah 

Keahlian Berkarya (MKB), sesuai prodi masing-masing. d) Matakuliah 

Prilaku Berkarya (MPB), sesuai prodi masing-masing. e) Matakuliah 

Berkehidupan Bermasyarakat (MBB), wajib bagi seluruh 

mahasiswa/prodi. 

3) Materi/bahan ajaran (matakuliah) dan penilaiannya memuat beberapa 

standar antara lain: a) Standar Kompetensi Dasar. b) Standar 

Kompetensi Utama c) Standar Kompetensi Pendukung. c) Standar 

Kompetensi Lainnya. 

4) Mengembangkan dan/atau mengevaluasi/meninjau kurikulum secara 

berkala sesuai dengan kebutuhan pasar dengan tetap berpijak kepada 

nilai-nilai Islam Ahlussunnah Wal Jama'ah. 

5) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

6) Mendorong efektivitas kegiatan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat.  

b. Kemahasiswaan  

1) Memberdayakan Organisasi Kemahasiswaan 

2) Mengoptimalkan aktivitas organisasi kemahasiswaan. 

3) Meningkatkan pelayanan secara intensif melalui dosen wali akademik.  

c. Alumni  

1) Merencanakan untuk selalu berkoordinasi dengan para alumni secara 

berkala. 

2) Merencanakan untuk senantiasa mengoptimalkan peran organisasi 

alumni untuk mengembangkan Program STAI Pelabuhan Ratu.  

d. Bidang Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil evaluasi diri dan analisa SWOT (dalam program kerja), 

maka rencana strategis dalam bidang pengembangan sarana/prasarana 

STAI Pelabuhan Ratu sebagai berikut:  

1) Membangun gedung perkuliahan terpadu dan representatif. 
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2) Melengkapi ruang perkuliahan lengkap dengan fasilitas multimedia. 

3) Melengkapi fasilitas pendukun Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

4) Penambahan buku referensi/koleksi perpustakaan dan pengadaan 

sistem komputerisasi perpustakaan. 

5) Pengembangan Laboratorium Micro Teaching. 

6) Pengadaan/pengembangan Laboratorium Komputer. 

7) Pengadaan/pengembangan Laboratorium Bahasa. 

8) Pengadaan ruang Lembaga Konsultasi dan Bimbingan Tahfdz. 

9) Pengadaan ruang Pusat Penelitian, Pengabdian Masyarakat dan 

Penerbitan (P3M). 

10) Pengadaan ruang Unit Kegiatan Mahasiswa/LKM.  

e. Bidang Administrasi,Keuangan dan Personalia. 

a. Administrasi  

1) Pengadaan/pengembangan fasilitas sistem layanan administrasi 

mahasiswa. 

2) Meningkatkan efektivitas sistem pelayanan data dan informasi 

mahasiswa. 

b. Keuangan  

1) Mengupayakan sistem dan strategi rekrutmen mahasiswa baru serta 

penetapan pembiayaan studi bagi mahasiswa. 

2) Mengupayakan sumber-sumber pembiayaan dari luar mahasiswa. 

3) Efisiensi pemanfaatan keuangan untuk kegiatan-kegiatan akademik, 

administrasi, pengembangan mutu sumber daya manusia dan lainnya. 

4) Penggunaan keuangan dengan prinsip skala prioritas. 

5) Mengupayakan model pembayaran keuangan oleh mahasiswa 

sehingga mendukung prinsip efisien,efektivitas dan fleksibilitas.  

c. Personalia 

Program pengembangan personalia bertujuan untuk meningkatkan 

mutu profesionalisme dosen,staf dan karyawan dalam menunjang 

kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi, pelayanan akademik maupun 

administrasi, sehingga dapat menghasilkan lulusan STAI Pelabuhan 

Ratu yang sesuai kompetensi masing-masing program studi dan 

kebutuhan steakholders. Untuk menunjang program tersebut 

dilakukan beberapa strategi pengembangan, antara lain: 

1) Meningkatkan mutu SDM dosen, staf dan karyawan dengan studi lanjut 

dan pelatihan motivasi kerja. 

2) Mengembangkan  kemampuan/keterampilan  dosen, staf dan 

karyawan. 

3) Mengupayakan peningkatan kesejahteraan dosen, staf dan karyawan. 
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BAB IV 

RENCANA PENGEMBAGAN 
  

Penyusunan Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) STAI 

Pelabuhan Ratu memiliki sejumlah tujuan strategis yang dirancang untuk 

memberikan arah dan fokus bagi perkembangan institusi dalam rentang waktu 

tertentu. Beberapa tujuan utama penyusunan RPJP STAI Pelabuhan Ratu antara 

lain: 

 

NO  BIDANG STRATEGIS  KEBIJAKAN STRATEGIS  

1.  Bidang Penguatan 

Institusi/Kelembagaan 

▪ Peningkatan Efektifitas Promosi Penerimaan 

Mahasiswa Baru  

▪ Meningkatkan aksesibilitas institusi  

▪ Meningkatkan nilai kemutuan dan kekarakteran 

institusi (dengan mempertimbangkan kearifan 

lokal)  

 

2.  Bidang Penguatan Tata Kelola dan 

Penjaminan Mutu  

▪ Mengajukan Akreditasi  

▪ Meningkatkan status akreditasi institusi sampai 

peringkat akreditasi B  

▪ Peningkatan kinerja institusi melalui 

pengembangan kompetensi institusi, perbaikan 

academic process, dan   penguatan 

networking.  

3.  Bidang Penguatan Program  

Studi/Kelembagaan  

▪ Peningkatan Efektifitas Promosi Penerimaan 

Mahasiswa Baru  

▪ Meningkatkan aksesibilitas Program Studi  

▪ Meningkatkan nilai kemutuan dan kekarakteran 

Program Studi (dengan mempertimbangkan 

kearifan lokal)  

 

4.  Bidang Penguatan Tata Kelola dan 

Penjaminan Mutu  

▪ Mengajukan Akreditasi  

▪ Meningkatkan status akreditasi institusi sampai 

peringkat akreditasi B 

▪ Peningkatan kinerja institusi melalui 

pengembangan kompetensi institusi, perbaikan 

academic process, dan   penguatan 

networking. 
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5.  Bidang Kurikulum dan Suasana 

Akademik  

▪ Re-desain/pengembangan kurikulum yang 

mengarah pada capaian pembelajaran sesuai 

yang regulasi dikti/kopertais yang 

menginternalisasi entrepreneurship Islami. 

▪ Meningkatkan kapasitas layanan dan fasilitas 

untuk mendukung suasana akademik, 

kebebasan mimbar akademik, dan otonomi 

keilmuan.  

6.  Bidang Sumber Daya Manusia  ▪ Penguatan sistem pengembangan SDM. 

▪ Peningkatan mutu dan karakter dosen dan 

tenaga kependidikan. 

▪ Meningkatkan kegiatan ilmiah dosen pada 

skala nasional dan internasional.  

7. Bidang Kemahasiswaan dan Lulusan  ▪ Mengembangkan networking untuk 

memperoleh mahasiswa yang lebih meluas 

dari berbagai daerah, sehingga kuota daya 

tampung terpenuhi dan proses seleksi lebih 

kompetitif. 

▪ Peningkatan pola pengembangan 

kemahasiswaan. 

▪ Penguatan jejaring relasi. 

▪ Membuat ikatan alumni. 

▪ Kerjasama dengan instansi lain untuk 

pengembangan dan kepentingan alumni. 

8.  Bidang Sumber Daya 
Asset,Pembiayaan, dan Sistem 
Informasi  

▪ Perbaikan sistem tata kelola asset, keuangan, 

dan informasi secara menyeluruh. 

▪ Melakukan usaha untuk memperoleh dana 

selain dari mahasiswa melalui unit usaha. 

▪ Peningkatan akses hibah institusi.  

9.  Bidang Penelitian, Pengabdian  

Kepada Masyarakat, dan  

Kerjasama  

▪ Peningaktan kuantitas dan kualitas penelitian 

dan pengabdian masyarakat berdasar Tri 

Dharma Perguruan Tinggi STAI Pelabuhan 

Ratu. 

▪ Mendorong dosen untuk memperbanyak 

publikasi hasil penelitian berupa jurnal-jurnal 

ilmiah baik secara nasional maupun 

internasional. 

▪ Mendorong dosen untuk mengakses hibah 

penelitian dan pengabdian masyarakat. 

▪ Peningkatan kapasitas kerjasama dengan 

instansi lain, dalam negeri dan luar negeri.  
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BAB V 

PENUTUP 

  

Dengan disusun dan disahkannya Rencana Pengembangan Jangka 

Panjang (RPJP) STAI Pelabuhan Ratu 2020- 2040 oleh tim penyusun, maka 

dapat dijadikan sebagai pijakan dasar pengembangan setiap program-program 

yang ada di STAI Pelabuhan Ratu. Rencana Pengembangan Jangka Panjang 

ini disusun guna mengantisipasi perkembangan internal maupun eksternal 

dalam jangka waktu 20 tahun yang kemudian dijabarkan kedalam setiap 

program dalam rencana operasional yang juga dirancag berdasarkan kepada 

rencana pengembangan jangka Panjang ini sebagai dasar penyusunan 

program kerja.  

Tahap pengembangan dalam Rencana Pengembangan Jangka Panjang 

ini ditetapkan berdasarkan pada sejumlah faktor yang mencerminkan dinamika 

dan kebutuhan institusi pendidikan tinggi Islam. Penyusunan RPJP merupakan 

respons terhadap perkembangan pendidikan tinggi Islam secara nasional, 

mengikuti visi dan misi serta perubahan kebijakan pendidikan dan tuntutan 

masyarakat bagi seluruh unsur pengambil kebijakan di STAI Pelabuhan Ratu. 

Semua unsur pimpinan mulai Ketua, Pembantu Ketua, Ketua Prodi, sekretaris 

Prodi, Lembaga Penjamin Mutu dan unit-unit penunjang lainnya, Dosen para 

mahasiswa berkewajiban dan bertanggung jawab melaksanakan setiap program 

sesuai dengan Rencana Pengebangan Jangka Panjang ini. Semua civitas 

akademika secara moral wajib mendukung setiap tahap pengembangan yang 

telah dicanangkan.  

Gerak dan langkah yang menyimpang dan bertentangan dengan 

substansi Rencana Pengebangan Jangka Panjang harus diminimalisir. Untuk itu 

diperlukan pengawasan yang ketat dan evaluasi diri secara proporsional dan 

berkelanjutan oleh unsur pejabat terkait. Hal tersebut penting agar Rencana 

Pengebangan Jangka Panjang bisa memberikan implikasi positif bagi 

pengembangan STAI Pelabuhan Ratu demi kebesaran/kejayaan almamater di 

tengah kompetisi dengan Perguruan Tinggi lain yang semakin ketat dan 

kompleks, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  

Kehadiran Rencana Pengebangan Jangka Panjang 2020-2040 Program 

STAI Pelabuhan Ratu ini dapat kiranya menjadi momentum penting dalam 

menggambarkan visi masa depan STAI Pelabuhan Ratu. Berdasarkan 

pengalaman sejarah, Rencana Pengebangan Jangka Panjang ini diarahkan 

untuk menjawab tantangan masa kini dan masa yang akan datang, dengan 

tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman dan kualitas akademik yang tinggi. 

Semoga dengan dedikasi, kerja keras, dan semangat gotong royong, Rencana 

Pengebangan Jangka Panjang Tahun 2020-2040 akan menjadi panduan yang 

efektif bagi STAI Pelabuhan Ratu dalam mencapai cita-cita luhur sebagai pusat 
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pendidikan tinggi Islam yang berkualitas dan berdaya saing yang kemudian 

dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kerja yang lebih terarah. 

Dalam kaitan ini perlunya kiranya dukungan sepenuhnya dari seluruh 

civitas akademika STAI Pelabuhan Ratu, sehingga Rencana Pengebangan 

Jangka Panjang STAI Pelabuha Ratu 2020-2040 ini benar-benar menjadi milik 

dan tanggungjawab bersama untuk mencapai tujuan jangka panjang institusi 

dalam menghadapi perubahan dan dinamika zaman. 

 

Ditetapkan di: Palabuhanratu   

Pada Tanggal:       September 2020  

  

Ketua.  

STAI Pelabuhan Ratu  

  

  

  

Budi Munawar Khutomi, M.M 
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